BAB V

DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PEREKONOMIAN

INDONESIA DITINJAU DARI TEORI SCHUMPETER

A. Kondisi Perekonomian Indonesia Sebelum Pandemi Covid-19

Ditinjau dari Teori Pertumbuhan Ekonomi Schumpeter

Teori Schumpeter pertama kali dikemukakan dalam bukunya yang
berbahasa jerman tahun 1934 dan diterbitkan dalam bahasa Inggris dengan
judul “The Theory Of Economic Development”. Kemudian teori tersebut
digambarkan lebih lanjut tentang proses pembangunan dan faktor utama
yang menentukan pembangunan dalam bukunya yang diterbitkan pada
tahun 1939 dengan judul “Bussiness Cycle”. Teori Schumpeter
menekankan pada inovasi yang dilakukan oleh para pengusaha dan
kemajuan teknologi sangat ditentukan oleh jiwa usaha (enterpreneurship)
dalam masyarakat yang mampu melihat peluang dan berani mengambil
resiko membuka usaha baru, maupun memperluas usaha yang telah ada.*

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar.
Jumlah ini menjadi keunggulan tersendiri bagi bangsa Indonesia karena
memiliki pasar dalam negeri yang luas. Banyak usaha-usaha dibentuk baik
yang skala besar sampai Usaha Mikro Kecil (UMK) yang turut
menyumbang pendapatan negara dan menyerap tenaga kerja. Jika dilihat

menurut skala usaha, pengusaha indonesia paling banyak bergerak di

%2 Lincolin Arsyad,Pembangunan Ekonomi Edisi Kelima, 2015
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Usaha Mikro Kecil (UMK). Berdasarkan data Sensus Ekonomi, ada 26
juta UMK atau 98,68 persen dari total usaha nonpertanian di Indonesia.
UMK juga mampu menyerap tenaga kerja Indonesia lebih dari 59 juta
orang atau sekitar 75,33 persen dari total tenaga kerja non pertanian.”

Pertumbuhan jumlah unit UMKM dalam rentang waktu 2016-2019
mengalami peningkatan sebesar 4,2 persen setiap tahunnya dan rata-rata
UMKM memiliki kontribusi terhadap (PDB) Indonesia selama tiga tahun
terakhir lebih dari 50 persen. Ini membuktikan bahwa UMKM mampu
mendongkrak perekonomian masyarakat secara mandiri dan mendukung
laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan hal tersebut UMKM
menjadi salah satu sektor usaha yang diunggulkan oleh Bank Indonesia
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, di sektor jasa dikarenakan
memiliki kontribusi yang terus meningkat terhadap perekonomian
Indonesia serta perdagangan Indonesia.*

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian dan berpotensi
untuk terus ditingkatkan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional. Pada tahun 2018 unit Usaha UMKM mencapai 99,9% dari total
unit usaha dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 97,0 % dari total
tenaga kerja. UMKM juga berperan besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi., tercermin dari pangsa terhadap pembentukan PDB yang mana
mencapai 61,1%. Pertumbuhan PDB UMKM mencapai 9,6% pada 2018,

melambat  dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Meski begitu

9 Badan Pusat Statistik. Analisis Isu Terkini 2020, hal. 24
° Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-19,
(Yogyakarta: K-Media, 2020), hal.1
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produktivitas tenga kerja UMKM memiliki tren yang semakin meningkat,
meskipun lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas tenaga kerja
usaha besar. Dilihat dari sisi ekspor, pada tahun 2018 pangsa UMKM
tercatat sebesar 14,4% dari total ekspor. Data statistik tersebut
menunjukkan UMKM memiliki peran yang penting dalam perekonomian
nasional dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut, baik
dalam meningkatkan pangsanya dalam perekonomian lokal maupun
ekspor. Peluang peningkatan UMKM masih terbuka apabila

pengembangan end-to-end dapat dilakukan secara berkelanjutan.

. Kondisi Perekonomian Indonesia Sejak Pandemi Covid-19
Berlangsung Ditijau dari Teori Schumpeter
Pandemi Covid-19 ini menjadikan Usaha Mikro Kecil (UMK)
menjadi sektor yang paling terdampak. Hasil Survey Pelaku Usaha yang
dilakukan BPS pada juli 2020 menunjukkan bahwa 84,20 persen UMK
mengalami penurunan pendapatan.”> UMK merupakan pilar perekonomian
bangsa. Peningkatan kewirausahan merupakan hal penting dalam
pemulihan ekonomi pasca pandemi. Dimasa pandemi Covid-19 ini UMK
Indonesia memiliki tantangan yang berat. Akses perbankan yang minim,
kemampuan dan pengetahuan Sumber Daya Manusisa (SDM) yang
rendah, pengelolaan administrasi yang masih sederhana, dan penggunaan

teknologi yang terbatas membuat UMK sulit berkembang dimasa Pandemi

% Ibid., hal.25
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Covid-19. Hasil survey Dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha yang

dilakukan olen BPS pada bulan juli 2020 menunjukkan bahwa 62,21

persen UMK mengalami kendala terkait pegawai dan operasional.

Selanjutnya 33,23 persen mengurangi jumlah pegawai, dan 84,20 persen

mengalami penurunan pendapatan. Selain itu 78,35 persen mengalami

penurunan permintaan karena pelanggan juga terdampak Covid-19.

Grafik 5.1

Persentase UMK Menurut Kendala Selama Pandemi Covid-19
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Sementara itu masih dari hasil survey yang sama, secara umum,

delapan dari setiap sepuluh perusahaan cenderung mengalami penurunan

pendapatan dimasa Pandemi Covid-19 ini. beberapa perusahan memilih
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berhenti beroperasi dan memilih untuk melakukan Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) karyawannya. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) ini
berakibat meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia sehingga
pertumbuhan ekonomi menjadi menurun, hal ini karena pertumbuhan
ekonomi dan jumlah tenaga kerja memiliki hubungan positif karena
jumlah tenaga kerja yang banyak akan menghasilkan output yang lebih
banyak.

Dampak Covid-19 terus menjadi perhatian pemerintah. Pada awal
pandemi, pemerintah berupaya menyusun kebijakan untuk memitigasi
dampak Covid-19 pada sektor ketenagakerjaan. Presiden mengatakan
terdapat enam hal untuk menyelesaikan masalah ini. Pertama, program
stimulus ekonomi perlu segera diimplementasikan dan diutamakan kepada
perusahaan yang berkomitmen untuk tidak melakukan PHK. Kedua,
pemerintah perlu memastikan skema program yang meringankan beban
pekerja, seperti insentif pajak, relaksasi pembayaran iuran BPJS, dan
keringanan pembayaran kredit. Ketiga, pekerja sektor informal
dimasukkan ke dalam sasaran program jaringan pengaman sosial (social
safety net). Keempat, kartu prakerja diprioritaskan kepada pekerja yang
dirumahkan atau terkena PHK. Kelima, program padat karya tunai
diperbanyak agar lebih banyak menyerap tenaga kerja. Keenam,

pemerintah harus memberikan perlindungan kepada pekerja migran, baik
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yang sudah kembali ke Indonesia maupun yang masih berada diluar
negeri.*®

Pandemi Covid-19 membuat para pelaku ekonomi menghadapi
ketidakpastian. Baik konsumen maupun produsen cenderung melakukan
“wait and see” dalam melakukan keputusan ekonominya. Pandemi Covid-
19 menyebabkan perubahan pola dan saluran konsumsi masyarakat.
Sehingga perlu adanya inovasi yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi
agar bisnisnya tetap bertahan. Menurut Schumpeter ada dua hal yang
menjadi pemicu revolusi ekonomi, yaitu kreativitas dan inovasi yang mana
Schumpeter menyebutnya sebagai “Creative Destruction”. Hanya
kreativitas dan inovasilah yang menghancurkan model lama secara instan,
secara instan pula menciptakan model ekonomi baru (Schumpeter, 1950).

Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat untuk mulai melek dan
beradaptasi dengan teknologi. Pembatasan kegiatan sosial memaksa
kegiatan pendidikan dilakukan dari rumah. Bahkan beberapa perusaan
swasta juga menerapkan sistem bekerja dari rumah atau Work From Home
(WFH). Berakar dari keterbatasan kondisi ini, nyatanya segala kesibukan
dapat dilakukan secara daring dan berkesinambungan.”” Selain itu
masyarakat menjadi lebih suka melakukan belanja online terutama melalui
e-commerce. Terdapat peningkatan sebesar 400% sesuai yang disampaikan
Ahmad M.Ramli dari Dirjen Penyelenggaraan Pos dan Informatika (PPI)

kominfo yang diprediksi terus berlanjut diera new normal. Pernyataan ini

% Badan Pusat Statistik, (2020), Laporan Perekonomian Indonesia 2020, hal. 197
°7 Candra Fajri Ananda, Staf Khusus Menteri Keuangan Republik Indonesia, Creative
Destruction, Diakses melalui https://feb.ub.ac.id/id/creative-destruction-2.html pada 21 Mei 2021


https://feb.ub.ac.id/id/creative-destruction-2.html
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didukung oleh Mohammad Feriadi sebagai Ketua Umum Asosiasi
Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos, dan Logistik Indonesia
(Asperindo) bahwa terjadi peningkatan permintaan pengiriman.”® Fakta
tersebut menunjukkan perubahan perilaku konsumen selama pandemi
Covid-19 juga mengubah perilaku para pelaku usaha. Pemanaat teknologi
internet untuk pemasaran juga terbukti mampu menolong UMKM yang
telah beradaptsi dengan teknologi untuk dapat bertahan di saat pandemi
Covid-19 ini. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran yang

sangat penting dalam proses bisnis dimasa pandemi Covid-19 ini.

% Gusti, Transaksi Penjualan Online Naik 400 Persen di Masa Pandemi Covid-19,
Universitas Gadjah Mada: Liputan/Berita, Mei 2020, diakses melalui
https://ugm.ac.id/id/berita/19452-transaksi-penjualan-online-naik-400-persen-di-masa-pandemi-
covid-19 pada 21 Mei 2021
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